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PENGARUH PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP 

KINERJA GURU SMK NEGERI  

DI KABUPATEN JEMBER 

Oleh Sutrisno R.S. 

 
ABSTRACT 

Guru sebagai tenaga edukatif di SMK berperan penting untuk membentuk manusia 

yang berkualitas sehingga dapat berkompetisi untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja. 

Masalahnya adalah ”Bagaimana pengaruh pengembangan SDM terhadap kinerja guru 

SMKN Kab. Jember?” Metode penelitian kuantitatif dengan variable bebas 

pengembangan SDMdenganIndikatoron the job trainingdan off the job trainingsedangkan 

variable terikatadalahkinerja. Tehnikanalisamenggunakan 1) ujivaliditasdanreliabilitas. 2) 

Ujiasumsiklasikdan 3) Analisakorelasi product moment dananalisaRegresi. 

Sementarapengujianhipotesamenggunakanuji F danUji t. Hasilnyamenunjukkanbahwa1) 

Pengembangan SDM secara simultan berpengaruh sangat kuat terhadap Kinerja Guru 

SMKN di Kab. Jember, Hal ini ditunjukkan dengan r = 0,789. dan R = 0,763 serta R 

square 0,583 berarti variabel bebas secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 

58,3% terhadap variabel Kinerja dan 41,7 % dipengaruhi oleh faktor external. uji F hitung 

35,156> F table 8,58.sehingga menerima H1.2) On The JobTtrainning secara partial 

berpengaruh kuat terhadap Kinerja Guru SMKN di Kab. Jember, Hal ini ditunjukkan 

dengan r = 0,600.uji t hitung 4,654> t table 2,09. sehingga menerima H1.3) Off The 

JobTtrainning secara partial berpengaruh kuat terhadap Kinerja Guru SMKN di Kab. 

Jember, Hal ini ditunjukkan dengan r = 0,649. uji t hitung 5,721> t table 2,09. sehingga 

menerima H1.SementaradenganR = 0,771 serta R square 0,594 berarti variabel On The 

Job Trainningdan Off The Job Trainning memberikan pengaruh sebesar 59,4% terhadap 

variabel Kinerja dan 40,6 % dipengaruhi oleh faktor external.  

 

Kata kunci : Pengembangan SDM. Kinerja 

 

 

PENDAHULUAN. 

Kebijakan dapat membentuk 

pribadi-pribadi generasi muda menjadi 

generasi yang berkualitas. Sekolah 

kejuruan (SMK) merupakan salah satu 

pendidikan formal kejuruan yang memiliki 

peran yang sangat strategis dalam 

menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan memiliki daya saing. Guru 

harus berperan aktif dan menempatkan 

kedudukannya sebagai tenaga profesional, 

sesuai dengan tuntutan masyarakat yang 

semakin berkembang. Oleh karena itu guru 

sebagai tenaga edukatif di sekolah 

menengah kejuruan (SMK) berperan 

penting untuk dapat membentuk manusia 

(dalam hal ini adalah murid ) yang 

berkualitas sehingga manusia tersebut 

dapat berkompetisi, bersaing untuk 

memenuhi kebutuhan pasar kerja.  

Dari itu maka ada permasalahan 

”Bagaimana pengaruh pengembangan 

sumber daya manusia terhadap kinerja 

guru SMK Negri diseluruh Kabupaten 
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Jember?” Adapun tujuan penelitian adalah  

ingin mengetahui : 1) Proses 

pengembangan sumber daya manusia . 2) 

Kinerja guru SMK Negri diseluruh 

Kabupaten Jember, dan 3) Pengaruh 

pengembangan sumber daya manusia 

terhadap kinerja guru SMK Negri 

diseluruh Kabupaten Jember. Sementara 

kegunaanhasil penelitian merupakan 

dampak tercapainya tujuan, yaitu : 1) Bagi 

penliti adalah untuk mengetahui pengaruh 

on the job trainning terhadap kinerja guru 

SMK diseluruh Kabupatn Jember. 2) Bagi 

lembaga peneliti untuk membantu 

memecahkan masalah yang mungkin 

timbul dan terkait dengan on the job 

trainning dan off the job trainning dan 

kinerja, sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan dalam kebijaksanaan 

pengmbangan sumber daya manusia. Dan 

3) Bagi penelitian selanjutnya: hasil ini 

diharapkan dapat menambah wawasan 

tentang on the job trainning dan off the job 

trainning khususnya yang berhubungan 

dengan penelitian selanjutnya 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian mengenai 

pengembangan sumber daya manusia telah 

banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu 

antara lain adalah: Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Terhadap Kinerja dan 

Imbalan yang dijelaskan oleh Swasto 

(1995), menunjukkan hasil penelitian 

bahwa karakteristik individu, karakteristik 

pekerjaan dan karakteristik organisasi 

secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja maupun imbalan. Persamaan 

penulisan ini adalah dibidang variable 

terikat yaitu kinerja. Sementara 

perbedaannnya adalah dibidang variable 

bebas yaitu pengembangan sumber daya 

manusia menurut Swasto, sementara 

penukis menunjuk variable bebas yaitu on 

the job training dan off the job training. 

Sementara Soenarjo (2003) 

membahas Pengaruh Faktor-Faktor 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Terhadap Prestasi Kerja Tenaga Edukatif 

Perguruan Tinggi Swasta Di Daerah 

Kabupaten Jember. Kondisi tersebut 

mempunyai indikator-indikator variabel 

bebas (X) antara lain adalah karakteristik 

individu (KI), karakteristik pekerjaan 

(KP), kemampuan pengetahuan (KPH) dan 

kemampuan ketrampilan (KKT). 

Sedangkan variabel terikat (Y) adalah 

prestasi kerja (KPJ). Hasil analisis 

penelitian tersebut menyatakan bahwa KI, 

KP, KPH dan KKT berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel KPJ tenaga 

edukatif yaitu berpengaruh sebesar 34,9%. 

Secara parsial, variabel-variabel 

karakteristik KI, KP dan KPH berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel KPJ. 

Sedangkan variabel KKT tidak memenuhi 

hipotesis. Persamaan penulisan ini adalah 

metodologi dimana menggunakan analisa 

kuantitatif dengan analisa Regresi 
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Berganda. Sementara perbedaannnya 

adalah dibidang variable-variabel 

penelitiannya. 

Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Aparatur dan Pengaruhnya 

Terhadap Produktivitas Kerja di Pemerinta 

Kabupaten Jember menurut  Santoso 

(2003) mempunyai indikator variabel 

bebas (X) adalah pendidikan dan pelatihan. 

Sedangkan variabel terikat (Y) adalah 

produktivitas. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa ada pengaruh variabel pendidikan 

dan pelatihan terhadap produktivitas kerja. 

Secara parsial, variabel pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja dan variabel pelatihan 

berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Persamaan penulisan 

ini pada veriabel bebas dimana sama-sama 

pengembangan sumber daya manusia. 

Namun perbedaannya untuk peneliti 

terdahulu melalui pendidikan dan latihan, 

tetapi peneliti menggunakan on the job 

training dan off rhe job training.  

Sementara perbedaannnya yang lain adalah 

variabet terikat yaitu peneliti terdahulu 

menggunakan produktifitas kerja, namun 

peneliti menggunakan kinerja. 

Sumber daya manusia memiliki 

posisi yang sangat strategis dalam 

organisasi, artinya unsur manusia 

memegang peranan penting dalam 

melakukan aktivitas untuk pencapaian 

tujuan. Manajemen tehadap sumber daya 

manusia secara memadai diperlukan untuk 

mencapai kondisi yang lebih baik sehingga 

terciptalah sumber daya manusia yang 

berkualitas, loyal dan berprestasi. 

 Sulistiyani dan Rosidah (2003:10) 

menyatakanbahwa“Manajemen sumber 

daya manusia merupakan usaha untuk 

mengerahkan dan mengelola sumber daya 

manusia didalam organisasi agar mampu 

berpikir dan bertindak sebagaimana yang 

diinginkan oleh organisasi”.  

Berdasarkan teori Sulistiyani dan 

Rosidah, Kiggundu, Flippo, Tulus,  

Simamora dan Nawawi dapat disimpulkan 

bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia 

adalah perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan atas 

pengadaan, pengembangan, pemberian 

kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan dan pemutusan hubungan 

tenaga kerja dengan maksud untuk 

membantu mencapai tujuan organisasi, 

individu anggota organisasi atau kelompok 

karyawan dan masyarakat. Jadi dapat 

diketahui bahwa tugas manajemen sumber 

daya manusia cukup menentukan, karena 

ia harus mampu mengarahkan sumber 

daya manusia untuk memberikan 

kontribusinya semaksimal mungkin buat 

tercapainya tujuan yang telah di tentukan 

sebelumnya. Manajemen sumber daya 

manusia tidak dapat berdiam diri 

membiarkan tidak terpenuhinya berbagai 

kepentingan yang beragam tadi dan yang 
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terpenting adalah bagaimana cara 

mengatur agar berbagai kepentingan 

tersebut tidak saling berenturan yang dapat 

memperlambat tercapainya tujuan. 

Flippo dalam Martoyo (2000:63) 

menyatakan bahwa “pengembangan adalah 

usaha-usaha dalam peningkatan 

pengetahuan maupun ketrampilan 

karyawan”. Sedangkan menurut Martoyo 

(2000:62) tujuan pengembangan sumber 

daya manusia adalah untuk memperbaiki 

efektivitas dan efisiensi kerja dalam 

melaksanakan dan mencapai sasaran 

program-program kerja yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan teori diatas dapat 

diketahui bahwa perbaikan efektivitas dan 

efisiensi kerja karyawan adalah dapat 

dicapai dengan meningkatkan: 1) 

Pengetahuan karyawan, 2) Ketrampilan 

karyawan, dan 3) Sikap karyawan terhadap 

tugas-tugasnya. Menurut Manullang 

(1996:147) berbagai aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh suatu organisasi untuk 

pengembangan tenaga kerja, yaitu: 1) 

Pelatihan/ pendidikan, 2) Rotasi jabatan, 3) 

Delegasi tugas, 4) Promosi, 5) 

Pemindahan, 6) Konseling, 

a. Penugasan dalam keanggotaan sesuatu 

panitia, dan 

b. Konferensi. 

Otto dan Glasser dalam Martoyo 

(2000:62) berpendapat bahwa usaha-usaha 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 

karyawan adalah melalui latihan/training 

dan pendidikan/education 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan variable 

bebas pengembangan sumber daya 

manusia denganIndikatoron the job 

trainingdan off the job trainingsedangkan 

variable terikatadalahkinerja. 

Tehnikanalisa yang digunakanadalah 1) 

ujivaliditasdanreliabilitas. 2) 

Ujiasumsiklasik3) Analisakorelasi product 

moment dananalisaRegresi.  

Dalam rangka mengetahui validitas 

instrumen dilakukan uji validitas dengan 

rumus Korelasi Product Moment sebagai 

berikut :  

  2222 )()(

)()(

yynxxn

yxxyn
r






 

Keterangan : 

 Γxy : Koefisien korelasi 

 x : nilai data (variabel 

independen) 

 y : nilai data (variabel 

dependen) 

 n : banyaknya data 

Adapun dasar pengambilan 

keputusan agar setiap pertanyaan 

dinyatakan valid (Sugiyono, 2003) apabila 

dengan tingkat signifikansi 95% 

berkorelasi positif dengan koefisien 

korelasi lebih besar atau sama dengan 0,2 

Uji reliabilitas dilakukan dengan 

teknik dari Cronbach (Koefisien Alpha 
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Cronbach) menurut Nasir (2003) yang 

dirumuskan sebagai berikut : 

 
)1(1 


k

kr
  

Keterangan : 

α : koefisien reliabilitas 

r  : koefisien rata-rata korelasi antar 

variabel 

k :jumlah variabel bebas dalam 

persamaan 

Menurut Nasir (2003) jika jumlah 

butir pertanyaan untuk masing-masing 

variabel kurang dari 10 item, maka angka 

kritis untuk mengukur reliabilitas 

instrumen adalah 0,20. Jadi, keputusan 

yang digunakan untuk menguji reliabilitas 

ini adalah: Jika koefisien Alpha Cronbach 

(nilai α) > 0,20, maka seluruh pertanyaan 

dinyatakan reliabel artinya pertanyaan 

tersebut layak untuk digunakan. 

Supaya model Regresi Linear 

Berganda dikatakan BLUE atau Best 

Linear Unbiased Estimation. Maka model 

tersebut harus memenuhi asumsi-asumsi 

dasar klasikyang meliputi Uji 

Multikolinieritas, Uji 

HeteroskedastisitasdanUji Autokorelasi. 

Uji multikolinieritas untuk menguji 

pada model regresi ditemukan ada atau 

tidak korelasi antar variabel bebas. Jika 

terjadi korelasi, maka terjadi 

multikolinieritas. Multikolinieritasberarti 

terjadiinterkorelasi antara variabel bebas 

yang menunjukkan lebih dari satu 

hubungan linier yang significan. Apabila 

koefisien korelasi variabel yang 

bersangkutan nilainya terletak diluar batas-

batas penerimaan (critical value) maka 

koefisen korelasi bermakna dan terjadi 

multikolinieritas. Apabila koefisien 

korelasi terletak didalam batas-batas 

penerimaan maka koefisien korelasinya 

tidak bermakna dan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Untuk mendeteksi adanya 

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 

Variance Inflation Faktor (VIF) dan nilai 

Tolerance. Menurut Nasir (2003) apabila 

nilai Tolerance < 0,10 atau > 10 dan nilai 

VIF> 10, maka terjadi multikolinieritas 

dan sebaliknya, apabila nilai Tolerance > 

0,10 atau  < 10 dan nilai VIF< 10, maka 

tidak terjadi multikolinieritas. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mengetahui dalam suatu model 

regresi terjadi atau tidak ketidaksamaan 

varians residual dari 1 pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varians 

residual tersebut berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas Nasir (2003). 

Heteroskedastisitas ini terjadi apabila 

distribusi probabilitas tetap sama (konstan) 

dalam semua observasi Xi dan varians 

setiap residual adalah sama untuk semua 

nilai dari variabel bebas. Salah satu cara 

untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas adalah dengan 
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melakukan uji Gleyser, yaitu dengan 

meregresikan nilai absolut residual 

terhadap seluruh variebel bebas. Kriteria 

pengujiannya adalah jika hasil regresi 

residual terhadap seluruh variabel bebas 

mempunyai nilai t hitung yang tidak 

signifikan maka dapat dikatakan bahwa 

model penelitian lolos dari adanya 

heteroskedastisitas. 

Autokorelasi didefinisikan sebagai 

korelasi antar anggota serangkaian 

observasi yang diurutkan menurut waktu. 

Autokorelasi muncul karena observasi 

yang bertujuan sepanjang waktu berkaitan 

satu sama lain. Untuk menguji adanya 

autokorelasi dapat dideteksi dengan 

Durbin Watson Test. Atau dengan kata lain 

bahwa uji autokorelasi adalah bentuk nilai-

nilai residual dari pengamatan yang 

bersifat bebas dengan periode pengamatan 

yang lain, korelasi ini berkaitan dengan 

hubungan di antara nilai-nilai yang 

berurutan dari variabel yang sama. Untuk 

menguji adanya autokorelasi dapat 

dideteksi dengan uji Durbin Watson (uji 

D-W). Menurut Nasir (2003) apabila nilai 

D-W statistik terletak pada -2 sampai +2 

pada tingkat signifikansi 5 % maka tidak 

terdapat adanya gejala autokorelasi. 

 Mengenai koefisien korelasi 

mempunyai nilai antara -1 sampai dengan 

1. Semakin mendekati angka ± 1 maka 

kedua variabel semakin berkorelasi atau 

semakin berpengaruh. Dan apabila 

koefisien korelasi sama dengan nol (0) 

maka kedua variabel tidak berkorelasi atau 

tidak berpengaruh. Angka negatif pada 

koefisien korelasi menunjukkan bahwa 

hubungan kedua variabel yang saling 

berlawanan yaitu semakin meningkat 

variabel X maka semakin menurun 

variabel Y. Dan angka positif 

menunjukkan hubungan yang sama dari 

kedua variabel yaitu semakin meningkat 

variabel X maka variabel Y juga semakin 

meningkat. 

  Menurut Djarwanto (2006) hasil 

penghitungan koefisien korelasi untuk 

selanjutnya dibandingkan dengan r tabel. 

Adapun r tabel dicari dalam tabel korelasi 

Karl Pearson Product Moment dengan 

tingkat significansi 5% pada baris ke n 

dengan kriteria pengukuran sebagai berikut 

:r hitung > r tabel maka korelasi 

dinyatakan valid dan significantdan 

sebaliknya. 

Regresi Berganda. Menurut Nazir, 

Jika parameter dari suatu hubungan 

fungsional antara satu variabel dependen 

dengan lebih dari satu variabel independen 

ingin diestimasikan, maka analisis regresi 

yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda (multiple regression). 

Estimasiterhadaphubungansatu 

variable dependen denganduavariabel 

independen adalah : 

Y = ao + a1 X1 + a2 X2 
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Keterangan : 

Y  : Kinerja Guru SMK 

Negeri 

X1  : On The Job 

Training 

X2  : Off The Job 

Training 

a 0-2  :  koefisien  

 

Analisis Koefisien Determinasi Berganda 

Analisis koefisien determinasi 

berganda digunakan untuk mengetahui 

sumbangan variabel bebas bebas yaitu On 

The Job Training (X1) dan Off The Job 

Training (X2) secara individu terhadap 

variabel terikat yaitu Kinerja Guru SMK 

Negeri (Y).  

Formulasi analisis koefisien determinasi 

berganda adalah sebagai berikut (Sarwoko, 

2005): 


  


2

9922112
...

y

yxbyxbyxb
R  

Keterangan : 

R
 2
 : nilai koefisien determinasi 

berganda (0≤ R
2
≤1) 

Y  : Kinerja Guru SMK Negeri 

X1 : On The Job Training 

X2 : Off The Job Training 

b1,2 :koefisien arah regresi 

Menurut Sarwoko (2005) kriteria 

pengujian analisis koefisien determinasi 

berganda (R
2
) adalah nilai R

2 
terletak di 

antara 0 dan 1. apabila nilai R
2 

sama 

dengan 0, maka variabel bebas secara 

bersama-sama tidak memberikan pengaruh 

terhadap variabel Kinerja Guru SMK 

Negeri. Apabila nilai R
2
 sama dengan 1, 

maka variabel bebas secara bersama-sama 

memberikan pengaruh terhadap variabel 

Kinerja Guru SMK Negeri. Dalam 

prakteknya, model yang baik akan 

mendekati 1. 

 

 Sementarapengujianhipotesamenggun

akanuji F danUji t. Menurut Supranto 

(1993) uji F digunakan untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh antara variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel terikat 

dengan dirumuskan sebagai berikut : 

)/()1(

)1/(
2

2

knR

kR
F




  

Keterangan : 

F : nilai F hitung 

R
2 :

 koefisien determinasi 

k : jumlah variabel bebas 

n  : jumlah sampel 

  Hiporesa Alternatif (Ha): Terdapat 

pengaruh secara simultan antara On The 

Job Trainingdan Off The Job Training 

terhadap kinerja Guru SMK Negeri 

KabupatenJember.Level of significant 95% 

(α = 0,05) pada confidence interval 95% 

dengan degree of freedom(df) adalah 

numerator (k-1) dan denomerator (n-k), 

dimana k adalah variable regresor dan n 

merupakan banyaknya observasi. Adapun 

kesimpulan dengan dasar jika F hitung > F 

tabel, maka Ho ditolak dan menerima 

Hi.jika signifikansi hitung <0.05, maka Ho 

ditolak dan menerima Hi. 
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MenurutSupranto (1993) dan 

Sugiyono (2003) uji t 

digunakanuntukmengetahuisignifikansipen

garuhvariabel bebas OnThe Job Trainning 

(X1) dan Off The Job Trainning (X2) 

terhadapvariabelterikatKinerjaGuru SMK 

Negeri KabupatenJember (Y). Uji t 

dirumuskan sebagaiberikut : 

21

3

rp

nrp
t




  

Keterangan :  

rp : korelasi parsial yang 

ditemukan 

n : banyaknya sampel 

t  : nilai t hitung 

Hiporesa Alternatif (Ha): 1) Ada 

pengaruh berarti antara on the job training 

(X1) terhadap kinerja Guru SMK Negeri 

KabupatenJember (Y). 2) Ada pengaruh 

berarti antara off the job training (X2) 

terhadap kinerja Guru SMK Negeri 

KabupatenJember (Y). Level of significant 

95% (α = 0,05) pada confidence interval 

95% dengan derajat kebebasan atau degree 

of freedom(df) adalah n-2. Adapun 

kesimpulan dengan dasar jika t hitung >t 

tabel, makaHo ditolak dan menerima Hi. 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Adapundata hasilpenelitian yang 

diperolehadalah data identitas responden 

terdiri dari jenis kelamin, pendidikan 

terakhir dan lama bekerja.responden 

berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 31 

orang pria atau 60,78% dan 20 orang 

wanita atau 39,22%. 

Tingkat pendidikan berhubungan 

dengan intelektualitas yang dimiliki oleh 

seorang guru. Seseorang yang memiliki 

tingkat pendidikan yang tinggi tentu 

memiliki pengetahuan yang lebih dari pada 

mereka yang memiliki tingkat pendidikan 

yang lebih rendah, hal ini akan 

berpengaruh dalam membentuk penilaian 

terhadap suatu cara untuk menyampaikan 

pengetahuan kepada muridnya. Responden 

mempunyai pendidikan terakhir Diploma 

yaitu sebanyak 40 responden atau sekitar 

78,43%. 

Lama periode bekerja responden 

yang dominan adalah di bawah 10 tahun 

dengan jumlah 20 orang atau 45,10%, 

sedangkan 10 orang atau 19,60% 

menyatakan telah bekerja selama 11 

hingga 16 tahun.  

On The Job Training (X1) sebanyak 

36 responden menyatakan setuju dengan 

program rotasi jabatan yang dilakukan di 

lingkungan kerja. Sejumlah itu juga 

merasa fresh setelah mengikuti program 

rotasi jabatan, hal ini telah menunjukkan 

bahwa dengan rotasi jabatan dapat 
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mengurangi kejenuhan guru dalam 

melaksanakan pekerjaannya, sehingga 

mereka dapat meningkatkan kinerjanya. 

Mengenai program penugasan 

sementara yang dilakukan di lingkungan 

kerja juga berpengaruh positif terhadap 

para guru.34 responden menyatakan setuju 

dengan program penugasan sementara 

yang dilakukan di lingkungan 

kerja.Sejumlah itu pula juga menyatakan 

setuju dengan bertambahnya pengetahuan 

setelah mengikuti program penugasan 

sementara.Hal ini telah menunjukkan 

bahwa dengan program penugasan 

sementara dapat menambah pengetahuan 

guru untuk menunjang kemudahan dalam 

melaksanakan pekerjaannya.Sehingga 

mereka dapat meningkatkan kinerjanya. 

Penguasaan pekerjaan pokok di 

kantor setelah mengikuti program 

penugasan sejumlah 30 responden 

menyatakan setuju dengan program 

penugasan sementara yang dilakukan di 

lingkungan kerja memberikan kontribusi 

untuk lebih menguasai pekerjaan kantor. 

Hal ini telah menunjukkan bahwa dengan 

penugasan sementara dapat menambah 

penguasaan pekerjaan guru dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

Sejumlah 29 responden 

menyatakan setuju dengan program 

magang yang dilakukan di lingkungan 

kerja. Dan 26 responden menyatakan 

setuju dengan program magang 

memberikan pengetahuan lebih. Juga 

sejumlah 30 responden menyatakan setuju 

dengan program magang yang dilakukan 

di lingkungan kerja memberikan 

kontribusi untuk lebih menguasai 

pekerjaan kantor. Hal ini telah 

menunjukkan bahwa dengan program 

magang, sehingga mereka dapat 

meningkatkan kinerjanya. 

Sebanyak 48 responden 

menunjukkan kecenderungan tinggi 

terhadap indikator on the job training (X1) 

secara keseluruhan. Sehingga secara 

umum dapat dinyatakan bahwa on the job 

training pada guru SMK Negeri di 

Kabupaten Jember adalah baik. Hal ini 

akan memberikan dampak positif bagi 

guru sehingga pengetahuan dan 

ketrampilannya menunjang untuk 

menyampaikan pendidikan pada muridnya 

  32 responden menyatakan setuju 

bahwa tingkat pendidikan dapat 

menentukan jenjang karier seorang 

karyawan, hal ini telah menunjukkan 

bahwa responden memahami arti penting 

pendidikan untuk meningkatkan karier 

guru dalam melaksanakan pekerjaannya, 

sehingga mereka terpacu dalam 

meningkatkan kinerjanya. 

30 Responden memahami arti 

pentingnya pendidikan guru dalam 

membantu melaksanakan pekerjaannya 

khususnya dalam menentukan tindakan-

tindakan yang harus dilakukan dalam 
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pekerjaannya, sehingga mereka dapat 

meningkatkan kinerjanya. 

27 responden menyatakan setuju 

dengan perlunya untuk meningkatkan 

pendidikan yang lebih tinggi, hal ini telah 

menunjukkan bahwa dengan guru 

memahami kepentingan pendidikan yang 

harus diraih lagi sehingga dapat 

mempermudah dalam melaksanakan 

pekerjaannya, jadi mereka makin dapat 

meningkatkan kinerjanya. Mereka juga 

setuju untuk menempuh pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi, hal ini telah 

menunjukkan bahwa kesediaan guru untuk 

menempuh pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi,  sehingga dapat menunjang 

guna melaksanakan pekerjaannya. 26 

responden menyatakan setuju dengan 

semakin tinggi jenjang pendidikan 

semakin tinggi pula tingkat kemampuan 

berfikir, hal ini menunjukkan bahwa 

mereka memahai arti pentingnya 

pendidikan guru dalam membantu 

melaksanakan pekerjaannya khususnya 

dalam menentukan tindakan-tindakan yang 

harus dilakukan dalam pekerjaannya.  

Indikator off the job training 

(X2)pada guru SMK Negeri di Kabupaten 

Jember adalah baik. Hal ini akan 

memberikan dampak positif bagi guru 

sehingga pengetahuan dan ketrampilannya 

menunjang untuk menyampaikan 

pendidikan pada muridnya.  

Kinerja (variabel Y) adalah yaitu 

hasil kerja yang dicapai seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugas dengan baik, 

dapat mencapainya dalam ukuran tertentu 

serta tepat pada waktu yang telah 

ditentukan. Kinerja dalam penelitian ini 

diukur melalui kuantitas, kualitas kerja, 

kerjasama, pengetahuan tentang pekerjaan, 

keteladanan, kehadiran dan ketepatan 

waktu, pengetahuan tentang kebijakan dan 

tujuan organisasi, inisiatif dan 

pertimbangan.  

Sebanyak 43 responden 

menyatakan bahwa mereka sering dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan rapi, hal 

ini telah menunjukkan bahwa kinerja guru 

sangat baik.Responden tersebut juga setuju 

bahwa mereka mampu untuk mengerjakan 

pekerjaan pokok dengan baik. Mereka juga 

setuju bahwa mereka tidak pernah absen 

dari tugas kantor.41 responden 

menyatakan pernah melakukan kesalahan 

satu kali dalam menyelesaikan pekerjaan. 

36 responden menyatakan setuju 

bahwa mereka dapat menyelesaikan 

pekerjaan yang dilakukannya sesuai target 

yang telah ditentukan. Mereka juga setuju 

bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas 

tambahan yang diberikan atasan.  

35 responden menyatakan setuju 

bahwa mereka tepat waktu untuk hadir di 

kantor. Dan 33 responden menyatakan 

setuju bahwa mereka dapat selalu 

menyelesaikan pekerjaan dengan teliti.Hal 
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ini telah menunjukkan bahwa kinerja guru 

sangat baik.31 responden menyatakan 

setuju bahwa mereka dapat bekerjasama 

dengan teman kerja dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

28 responden menyatakan setuju 

bahwa mereka mengetahu fungsi-fungsi 

pekerjaan yang ada dalam organisasi 

secara jelas. Mereka juga setuju bahwa 

mereka memahami kondisi kerja yang 

dapat menciptakan motivasi bagi orang 

lain. Selanjutnya juga setuju bahwa 

mereka selalu mengkomunikasikan ide-

idenya dalam setiap rapat.  

27 responden menyatakan setuju 

bahwa pekerjaan yang  mereka selesaikan 

selalu mengalami sebuah peningkatan. 26 

responden menyatakan setuju bahwa 

mereka meninggalkan kantor tepat pada 

waktunya. 

25 responden menyatakan setuju 

bahwa mereka bisa menyelesaikan 

pekerjaan berdasarkan aturan yang 

berlaku. Serta setuju bahwa mereka 

memahami antara tugas pekerjaannya 

dengan pekerjaan-pekerjaan lain dalam 

organisasi. Mereka juga setuju bahwa 

mereka tidak mengalami kesulitan dalam 

memecahkan permasalahan pada 

pekerjaannya tanpa bantuan pihak lain. 

22 responden menyatakan cukup 

setuju bahwa pekerjaan mereka sesuai 

dengan pengetahuan responden. Mereka 

juga setuju bahwa mereka menguasai tugas 

pekerjaan sehari-hari yang menjadi 

tugasnya. Dan juga mereka setuju bahwa 

mereka dapat menyelesaikan pekerjaan 

tepat pada waktunya. 

16 responden menyatakan setuju 

bahwa mereka bisa bekerjasama dengan 

atasan dalam menyelesaikan pekerjaan. 16 

responden menyatakan cukup setuju 

bahwa didalam pengambilan keputusan, 

mereka menggunakan nalar/pikiran/logika-

nya. 

Preanalisa data ditemukan bahwa 

uji validitas menunjukkan bahwa semua r 

hitunglebih besar dari r tabel ( 0,195 ) 

maka berati semua indikator yang 

digunakan dalam variabel penelitian ini 

layak atau valid digunakan sebagai 

pengumpul data. 

Semua variabel dalam penelitian 

ini memiliki Cronbach Alpha (α) yang 

lebih besar dari 0,20. Hal ini berarti dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

reliabel.  

Nilai VIF dari masing-masing 

variabel < 10 serta Tolerance diantara 0,1 

dan 1, maka dalam model regresi tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Olehkarenaitupersamaan yang 

diperolehdaripengujiandinilaitelahmemen

uhiujiasumsiklasik dan 

dikatakanlayaksebagaimodel yang baik. 
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Hasil regresi residual terhadap seluruh 

variabel bebas mempunyai nilai t hitung 

yang tidak signifikan maka dapat 

dikatakan bahwa model penelitian lolos 

dari adanya heteroskedastisitas. Dan uji 

Durbin Watson (uji D-W) adalah -2 < 

1,917< 2 , ini artinya tidak terdapat adanya 

gejala autokorelasi 

Hasil analisa diperoleh 

sebagaimana keterangan berikut : 

Pengembangan sumber daya 

manusia secara simultan berpengaruh 

sangat kuat terhadap Kinerja Guru SMK 

Negeri di Kabupaten Jember, Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai koefisien 

Korelasi Product Moment Karl Pearson 

sebesar 0,789. Dengan R = 0,763 dan R 

square yakni 0,583 berarti variabel bebas 

secara bersama-sama memberikan 

pengaruh sebesar 58,3% terhadap variabel 

Kinerja Guru SMK Negeri dan 41,7 % 

dipengaruhi oleh faktor external. uji F 

hitung sebesar 35,156yang lebih besar dari 

F table yaitu 8,58. Sehingga menerima 

Hipotesa alternative yaitu bahwa 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (X) 

berpengaruh sangat kuat terhadap Kinerja 

Guru SMK Negeri (Y) di Kabupaten 

Jember. 

On The JobTtrainning (X1) secara 

partial berpengaruh kuat terhadap Kinerja 

Guru SMK Negeri di Kabupaten Jember, 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 

Korelasi Product Moment Karl Pearson 

sebesar 0,600. Dengan R = 0,771 dan R 

square yakni 0,594 berarti variabel On The 

Job Trainning memberikan pengaruh 

sebesar 59,4% terhadap variabel Kinerja 

Guru SMK Negeri dan 40,6% dipengaruhi 

oleh faktor external. uji t hitung sebesar 

4,654yang lebih besar dari t table yaitu 

2,09. Sehingga menerima Hipotesa 

alternative yaitu bahwa On The Job 

Trainning (X1) berpengaruh kuat terhadap 

Kinerja Guru SMK Negeri (Y) di 

Kabupaten Jember. 

Off The JobTtrainning (X2) secara 

partial berpengaruh kuat terhadap Kinerja 

Guru SMK Negeri di Kabupaten Jember, 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 

Korelasi Product Moment Karl Pearson 

sebesar 0,649. Dengan R = 0,771 dan R 

square yakni 0,594 berarti variabel Off The 

Job Trainning memberikan pengaruh 

sebesar 59,4% terhadap variabel Kinerja 

Guru SMK Negeri dan 40,6 % dipengaruhi 

oleh faktor external. uji t hitung sebesar 

5,721yang lebih besar dari t table yaitu 

2,09. Sehingga menerima Hipotesa 

alternative yaitu bahwa Off The Job 

Trainning (X2) berpengaruh kuat terhadap 

Kinerja Guru SMK Negeri (Y) di 

Kabupaten Jember 
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KESIMPULAN 

 

On The JobTtrainning (X1) secara 

partial berpengaruh kuat terhadap Kinerja 

Guru SMK Negeri di Kabupaten Jember, 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 

Korelasi Product Moment Karl Pearson 

sebesar 0,600 dan uji t hitung sebesar 

4,654 yang lebih besar dari t table yaitu 

2,09. Sehingga menerima Hipotesa 

alternative yaitu bahwa On The Job 

Trainning (X1) berpengaruh kuat terhadap 

Kinerja Guru SMK Negeri (Y) di 

Kabupaten Jember. 

Off The JobTtrainning (X2) secara 

partial berpengaruh kuat terhadap Kinerja 

Guru SMK Negeri di Kabupaten Jember, 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 

Korelasi Product Moment Karl Pearson 

sebesar 0,649 dan uji t hitung sebesar 

5,721 yang lebih besar dari t table yaitu 

2,09. Sehingga menerima Hipotesa 

alternative yaitu bahwa Off The Job 

Trainning (X2) berpengaruh kuat terhadap 

Kinerja Guru SMK Negeri (Y) di 

Kabupaten Jember. 

Pengembangan sumber daya 

manusia secara simultan berpengaruh 

sangat kuat terhadap Kinerja Guru SMK 

Negeri di Kabupaten Jember, Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai koefisien 

Korelasi Product Moment Karl Pearson 

sebesar 0,789. Dengan R = 0,771 dan R 

square yakni 0,594 berarti variabel On The 

Job Trainning dan variabel Off The 

JobTtrainning memberikan pengaruh 

sebesar 59,4% terhadap variabel Kinerja 

Guru SMK Negeri dan 40,6% dipengaruhi 

oleh faktor external. uji F hitung sebesar 

35,156 yang lebih besar dari F table yaitu 

8,58. Sehingga menerima Hipotesa 

alternative yaitu bahwa Pengembangan 

Sumber Daya Manusia yaitu On The Job 

Trainning (X1) dan Off The JobTtrainning 

(X2) berpengaruh sangat kuat terhadap 

Kinerja Guru SMK Negeri (Y) di 

Kabupaten Jember 
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